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ABSTRAK

Perbanyakan tanaman kakao melalui teknik sambung (grafting) paling banyak diterapkan oleh petani. Salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan penyambungan tanaman adalah tingkat kompatibilitas antara batang atas dengan batang bawah yang
digunakan. Tujuan penelitian adalah mengevaluasi tingkat kompatibilitas lima klon unggul kakao, yaitu Sulawesi 01, Sulawesi 02, Sca
6, MCC 01, dan MCC 02, sebagai batang atas dengan progeni half-sib klon Sulawesi 01 sebagai batang bawah. Penelitian dilakukan di
Kebun Percobaan (KP). Pakuwon, Jawa Barat, pada ketinggian tempat 450 m dpl dengan jenis tanah Latosol dan tipe iklim B
(Schmidt & Fergusson), mulai bulan April sampai September 2015. Rancangan yang digunakan adalah acak kelompok dengan lima
perlakuan kombinasi penyambungan dan lima ulangan. Pengamatan dilakukan pada hari ke-14, 21, dan 28 setelah penyambungan
terhadap persentase total hasil sambungan yang hidup, hasil sambungan yang telah dan belum bertunas, serta kecepatan munculnya
tunas. Data dianalisis menggunakan analisis ragam, korelasi, dan regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase benih hasil
sambungan yang bertahan hidup, persentase benih hasil sambungan yang bertunas, dan kecepatan munculnya tunas hingga hari ke-28
setelah penyambungan bervariasi antar klon batang atas. Berdasarkan ketiga parameter tersebut, klon Sulawesi 01, Sulawesi 02, dan
Sca 6 memiliki tingkat kompatibilitas lebih tinggi dibandingkan dengan MCC 01 dan MCC 02. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan
untuk perbanyakan bibit menggunakan teknik sambung dalam mendukung program peremajaan dan atau rehabilitasi kakao.

Kata kunci: Kakao, penyambungan, kompatibilitas

ABSTRACT

Grafting is the most common cocoa propagation technique applied by farmers. One of the factors that determine the grafting success in cacao is the
compatibility level between the scion and rootstock. The objectives of this research was to evaluate the grafting compatibility tha]f—sibfami])/ of
Sulawesi 01 clone as rootstock with five superior cacao clones i.e. Sulawesi 01, Sulawesi 02, Sca 6, MCC 01, and MCC 02 as scions. The research
was conducted at Pakuwon Experimental Station, West Java, at the altitude (yr450 m above sea level with Latosol type gfsoil and B type gfclimate
(Schmidt & Fergusson), from April to September 2015. This research used the randomized completely block design with five treatments of grafting
combinations and five replications. Observation was taken at 14" 21*) and 28" days after grafting on the total percentage of surviving graftings,
percentage of sprouting grafting, percentage of grafting that have not sprouted, and bud sprouting rates. Data were analyzed by variance,
correlation, and regression analysis. The results showed that the surviving (qraﬁing, the sprouting grafting and the rate (yrsproutin(q up to the 28"
days (g(ter grqfting varied among the scions. Based on the parameters observed, Sulawesi 01, Sulawesi 2, and Sca 6 demonstrated higher compatibility
rate compared to MCC 01 and MCC 02. The results is applicable in seedling provision through grafting techniques in order to support cacao

rejuvenation and or rehabilitation.
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PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan
tanaman yang umumnya diperbanyak secara vegetatif
(klonal) melalui teknik penyambungan (grafting) batang
atas atau entres (scion) dan batang bawah (rootstock).
Dasar pertimbangan pemﬂihan teknik penyambungan
adalah cukup mudah dalam pelaksanaannya, serta
penampilan sifat pada tanaman hasil penyambungannya
relatif  sama  dengan induknya schingga  dapat
mempertahankan sifat-sifat baik yang diinginkan. Oleh
karena itu, teknik penyambungan menggunakan batang
atas dari klon unggul yang telah direkomendasikan
untuk program rehabilitasi dan atau peremajaan kakao
tua dan rusak (tidak produktif) akan berdampak positif
bagi upaya peningkatan produktivitas kakao nasional.

Beberapa  faktor  yang  mempengaruhi
keberhasilan penyambungan tanaman adalah tingkat
kompatibilitas antara batang atas dengan batang bawah,
tipe/jenis penyambungan, kondisi lingkungan pada saat
dan atau setelah penyambungan, aktivitas pertumbuhan
batang bawah, polaritas, adanya kontaminan patogen,
aplikasi zat pengatur tumbuh, proses perkembangan
tunas setelah penyambungan, dan keterampilan para
pelaksana (Hartmann, Kester, Davies, & Geneve,
2010). Tingkat keberhasilan penyambungan antara
batang atas dengan batang bawah yang diperoleh dari
tanaman dengan spesies sama (homograft) lebih tinggi
dibandingkan dengan antar spesies yang berbeda
(heterograft).  Demikian juga sebaliknya, tingkat
keberhasilan penyambungan akan semakin menurun
apabila dilakukan antar genus dalam progeni yang sama,
bahkan penyambungan antar progeni tidak akan berhasil
(Andrews & Marquez, 1993; Hartmann et al., 2010;
Darikova, Savva, Vaganov, Grachev, & Kuznetsova,
2011; Kumar, 2011; Goldschmidt, 2014; Gainza,
Opazo, & Mufioz, 2015). Oleh sebab itu, menurut
Toruan-Mathius et al, (2007) dan Prawoto (2008) cited
in Anita-Sari & Susilo (2012), informasi tentang
kompatibilitas antara batang bawah dengan batang atas
merupakan hal yang penting. Adanya interaksi antar
keduanya akan menimbulkan keragaman respons.

Saat ini terdapat beberapa klon unggul kakao
lindak yang dapat menjadi pilihan untuk dikembangkan,
di antaranya adalah klon Sulawesi 01 (Kementerian
Pertanian [Kementan], 2008a), Sulawesi 02 (Kementan,
2008b), Sca 6 (Kementan, 2009), MCC 01 (Kementan,
2014a) dan MCC 02 (Kementan, 2014b). Klon
Sulawesi 01 dan 02 serta Sca 6 adalah klon generasi
ketiga yang merupakan hasil introduksi, dan saat ini
telah banyak dikembangkan di Indonesia melalui
program Gerakan Peningkatan Produktivitas dan Mutu
Kakao Nasional (Gernas). Potensi daya hasil ketiga klon
tersebut masing-masing adalah 1,8-2,5; 1,8-2,75; dan

1,54 ton/ha, serta tahan dan agak tahan terhadap
penyakit vascular streak dieback (VSD) (Baon, 2011;
Susilo, 2013). Klon MCC 01 dan MCC 02 adalah klon
dengan produktivitas tinggi (3,672 dan 3,132 ton/ha),
dan tahan terhadap hama penggerck buah (PBK),
penyakit VSD dan busuk buah (Susilo, Anita-Sari, &
Imran, 2014).

Klon Sulawesi 01 merupakan klon unggul yang
telah dikembangkan secara luas dan telah beradaptasi
dengan baik di daerah pengembangan kakao nasional.
Klon Sulawesi 01 termasuk klon yang dinilai cukup
cfisien  dalam  memanfaatkan  energi  matahari
(Regazzoni, Sugito, Suryanto, & Prawoto, 2015)
schingga diduga akan relatif tahan terhadap naungan.
Hasil penelitian lainnya yang telah dilakukan Towaha &
Wardiana (2015) menunjukkan bahwa klon Sulawesi 01
dinilai cukup toleran terhadap kondisi kekeringan. Oleh
sebab itu, klon Sulawesi 01 dinilai cukup baik untuk
dijadikan sebagai sumber batang bawah dalam proses
penyambungan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi
tingkat kompatibilitas lima klon kakao unggul sebagai
batang atas dengan progeni saudara tiri (half-sib) klon
Sulawesi 01 sebagai batang bawah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan (KP)
Pakuwon, Jawa Barat, pada ketinggian tempat 450 m
dpl dengan jenis tanah Latosol dan tipe iklim B (Schmidt
& Fergusson), mulai bulan April sampai September
2015.

Penyiapan Bahan Tanaman

Bahan tanaman untuk batang bawah, progeni
half-sib, adalah hasil perbanyakan secara generatif (biji)
klon Sulawesi 01, yang diperoleh dari Kebun Percobaan
(KP) Pakuwon. Benih kakao disemai di dalam polybag
berwarna hitam berukuran 20 cm X 25 cm, setelah
berumur 4 bulan benih siap untuk dilakukan
penyambungan. Batang atas (entres) yang digunakan
adalah lima klon unggul kakao, yaitu Sulawesi 01,
Sulawesi 02, MMC 01, dan MCC 02 yang diperoleh
dari kebun entres milik Dinas Perkebunan Sulawesi
Selatan, sedangkan klon Sca 6 diperoleh dari KP
Pakuwon.

Penyambungan Benih

Pelaksanaan penyambungan dilakukan pukul
8.00 sampai 10.00 WIB selama 10 hari berturut-turut.
Entres yang belum disambung disimpan dalam rumah
kaca dengan suhu dan kelembapan yang terkendali, serta
dilakukan penyiraman setiap hari agar kondisinya selalu
segar.  Benih  hasil  penyambungan  kemudian
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dikelompokkan ke dalam lima kelompok berdasarkan
waktu pelaksanaan penyambungan (setiap dua hari).
Kelima kelompok tersebut selanjutnya dijadikan sebagai
blok ulangan. Jumlah benih untuk setiap unit percobaan
terdiri dari 60 benih schingga keseluruhan berjumlah 5
klon X 5 kelompok X 60 benih = 1.500 benih hasil
sambungan.

Pengamatan dilakukan pada umur 14, 21, dan
28 hari setelah penyambungan terhadap total benih yang
hidup, benih yang telah dan belum bertunas, serta
kcccpatan munculnya tunas. chcpatan munculnya
tunas (%/hari) merupakan nilai rata-rata perbandingan
antara persentase benih yang telah bertunas dengan hari
pengamatan.  Kriteria  yang  digunakan  untuk
menentukan benih hasil sambungan yang hidup adalah
terbentuknya “titik-sambungan antara batang atas
dengan batang bawah (graft union) yang normal dan
schat, serta hasil sambungan masih memperlihatkan
warna hijau dan segar (tidak layu)”.

Analisis Data

Data dianalisis dcngan Anova dan dilanjutkan
dengan uji beda nilai rata-rata menggunakan metode
Tukey pada taraf 5%. Di samping itu, dilakukan juga

analisis korelasi antara total benih hidup dengan yang
telah bertunas dan kecepatan munculnya tunas, serta
analisis regresi antara umur setelah penyambungan
dengan persentase total benih yang hidup untuk melihat
tingkat kestabilan hasil sambungan. Seluruh analisis data
ini dilakukan melalui bantuan perangkat lunak statistik
Minitab versi 16.0 dan IBM SPSS versi 21.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Keberhasilan Penyambungan

Perbedaan klon batang atas berpengaruh nyata
terhadap persentase total benih yang hidup, benih yang
telah bertunas, dan kecepatan munculnya tunas sejak
umur 14 hari setelah penyambungan (HSP), sedangkan
terhadap persentase benih hidup tetapi belum bertunas
baru terlihat sejak umur 21 HSP. Pada 28 HSP,
perlakuan batang atas klon Sulawesi 01, Sulawesi 02 dan
Sca 6 tidak menunjukkan perbedaan pengaruh yang
nyata terhadap semua parameter keberhasilan
penyambungan, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
batang atas klon MCC 01 dan MCC 02 (Tabel 1 sampai
Tabel 4).

Tabel 1. Persentase benih hidup pada 14, 21, dan 28 hari setelah penyambungan (HSP)
Table 1. Percentage of surviving seedling at 14" 21 and 28" days after grafting

Total benih hidup (%)

Klon batang atas

14 HSP 21 HSP 28 HSP
Sulawesi 01 92,50 a 87,86 ab 87,43 a
Sulawesi 02 91,20 ab 88,68 a 87,66 a
Sca 6 90,20 ab 88,84 a 87,29 a
MCC 01 87,33 ¢ 87,93 ab 85,13 b
MCC 02 88,00 bc 87,29b 85,02 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf 5%; HSP

= hari setelah penyambungan

Notes : Numbers followed by the same letters in each column are not significantly different according to Tukey test at 5% levels; HSP=days

qftcr gmftin g

Tabel 2. Persentase benih bertunas pada 14, 21, dan 28 hari setelah penyambungan (HSP)

Table 2. Percentage of sprouting seedling at 14" 21" and 28" days after grafting

Total benih bertunas (%)

Batang atas

14 HSP 21 HSP 28 HSP
Sulawesi 01 67,89 a 74,66 a 81,59 a
Sulawesi 02 64,63 ab 73,53 ab 81,15a
Sca 6 64,37 ab 71,33 b 80,47 a
MCC 01 62,55b 65,67 ¢ 73,67b
MCC 02 61,77b 67,67 ¢ 75,67b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf 5%; HSP

= hari setelah penyambungan

Notes : Numbers followed by the same letters in each column are not significantly different according to Tukey test at 5% levels; HSP=days

qﬁ‘er gnlﬁti ng
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Tabel 3. Persentase benih belum bertunas pada 14, 21, dan 28 hari setelah penyambungan (HSP)
Table 3. Percentage of seedling have not sprouted at 14" 21%, and 28" days after grafting

Total benih yang belum bertunas (%)

Batang atas

14 HSP 21 HSP 28 HSP
Sulawesi 01 24,61 a 13,20b 5,84 b
Sulawesi 02 26,57 a 15,15b 6,51b
Sca 6 25,83 a 17,51 ab 6,82 b
MCC 01 24,87 a 22,264 11,46 a
MCC 02 26,23 a 19,62 ab 9,35 ab

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf 5%; HSP

= hari setelah penyambungan

Notes : Numbers followed by the same letters in each column are not significantly different according to Tukey test at 5% levels; HSP=days

qfter (grqftin g

Tabel 4. Kecepatan munculnya tunas pada 14, 21, dan 28 hari setelah penyambungan (HSP)

Table 4. Bud sprouting rates at 14" 21%, and 28" days after grafting

Kecepatan munculnya tunas (%/hari)

Batang atas

14 HSP 21 HSP 28 HSP
Sulawesi 01 1,72 a 1,26 a 1,21 a
Sulawesi 02 1,70 a 1,25a 1,18a
Sca 6 1,73 a 1,33 a 1,16 a
MCC 01 1,44 b 1,04 b 0,88 b
MCC 02 1,44 b 1,07b 0,90 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf 5%; HSP

= hari setelah penyambungan

Notes : Numbers followed by the same letters in each column are not signchant])/ different according to Tukey test at 5% levels; HSP= days

dfter grafting

Persentase total sambungan yang hidup,
persentase benih yang belum bertunas, dan kecepatan
munculnya tunas mengalami penurunan  seiring
bertambahnya hari setelah penyambungan. Sebaliknya,
persentase benih yang bertunas mengalami peningkatan
seiring bertambahnya hari setelah penyambungan.
Persentase benih hasil sambung yang bertahan hidup
untuk batang atas klon Sulawesi 01, Sulawesi 02, dan
Sca 6 nyata lebih tinggi (87,43%; 87,66%; dan 87,29%)
dibandingkan dengan MCC 01 dan MCC 02 (85,13%
dan 85,02%). Tidak terlihat perbedaan yang nyata antar
klon Sulawesi 01, Sulawesi 02, dan Sca 6 maupun antara
klon MCC 01 dengan MCC 02 untuk semua parameter
tersebut (Tabel 1 dan 2).

Klon Sulawesi 01 memiliki hubungan genetik
yang lebih dekat dengan klon Sulawesi 02 dan Sca 6 bila
dibandingkan dengan klon MCC 01 dan MCC 02. Klon
Sulawesi 01 dan Sulawesi 02 termasuk ke dalam cluster
yang sama berdasarkan hasil analisis kekerabatan
genetik, dan sebagai batang atas keduanya memiliki daya
hidup dan pertumbuhan yang tergolong sedang (Anita-
Sari & Susilo, 2012). Kedua klon tersebut merupakan
hasil introduksi (Susilo, Anita-Sari, Sobandi, Suwitra, &
Nurlia, 2012), pemiliknya adalah pemerintah daerah
Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara,

dan  Sulawesi Tengah (Ditjenbun, 2013) yang
mengindikasikan bahwa materi dasar atau sumber
genetiknya berada di keempat provinsi tersebut. Klon
Sca 6 telah dikembangkan secara luas di daerah Sulawesi
dan daerah lainnya di Indonesia melalui program Gernas
kakao pada tahun 2000-an (Baon, 2011). Sementara itu,
klon MCC 01 dan MCC 02 merupakan hasil dari proses
seleksi di salah satu kabupaten sentra produksi, yaitu
Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan (Susilo, 2013) dan
telah dilepas sebagai klon unggul pada tahun 2014
(Kementan, 2014a,b).  Susilo et al. (2015) telah
menegaskan adanya perbedaan dari beberapa sifat yang
dimiliki oleh klon MCC 01 dan MCC 02 dibandingkan
dengan Sulawesi 01.

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa
kombinasi penyambungan homogenetic lebih cepat dalam
menyelesaikan proses lignifikasi dibandingkan dengan
kombinasi  heterogenetic yang sering menimbulkan
inkompatibilitas  (GU ¢l & Koyuncu, 2012).
Perbedaan proses biokimia dan struktur anatomi
merupakan salah satu faktor penyebab yang memiliki
kontribusi  penting  dalam  proses  terjadinya
inkompatibilitas, ~terutama sclama berlangsungnya
proses pembentukan dan perkembangan kambium
(Errera, 1998; Mahunu, Adjei, & Asante, 2012; Mose
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cited in Mahunu, Osei-Kwarteng, & Quainoo, 2013).
Terdapat beberapa penanda secara biokimiawi, di
antaranya senyawa fenol, pati, polipeptida, serta
aktivitas peroksidase dan phenylalanine ammonia-lyase
(PAL) yang dapat membantu dalam mendiagnosa
terjadinya proses inkompatibilitas pada fase yang lebih
dini  (Hossein, Farajollah, & Hassapour, 2008;
Mng’omba, du Toit, & Akinnifesi, 2008; Zarrouk,
Testillano, Risuefio, Moreno, & Gogorcena, 2010;
Stino, Ghoneim, Marwad, & Fadl, 2011; GU¢lU &
Koyuncu, 2012; Kohatsu et al., 2013; Pereira et al.,
2014; Gainza et al., 2015).

Batang atas dan batang bawah yang digunakan
dalam penelitian ini seluruhnya berasal dari spesies yang
sama, yaitu Theobroma cacao. Model penyambungan
seperti  ini  disebut  homograft  dan  peluang
keberhasilannya dinilai tinggi (Hartmann et al., 2010;
Darikova et al., 2011). Hartmann et al. (2010)
mengemukakan bahwa penyambungan antara batang
atas dengan batang bawah yang diperoleh dari tanaman
yang sama, atau dari tanaman yang berbeda tetapi klon
yang sama, memiliki tingkat keberhasilan yang paling
tinggi. Hasil penelitian Bhuiyan, Rahim, & Alam (2010)
juga menunjukkan bahwa pertumbuhan = tanaman
mangga hasil penyambungan antara batang atas dengan
batang bawah yang berasal dari kultivar sama, nyata
lebih baik dibandingkan dengan kombinasi lainnya yang

berasal dari kultivar berbeda.

Korelasi dan Regresi

Hasil analisis korelasi menunjukkan pola yang
konsisten untuk ketiga umur pengamatan (14, 21, dan
28 HSP). Persentase total benih yang hidup berkorelasi
secara positif dengan persentase benih yang telah
bertunas, dan kecepatan munculnya tunas (Tabel 5).
Hasil ini menjelaskan, benih-benih sambungan yang

cepat dalam membentuk tunas daun memiliki peluang
yang lebih besar untuk hidup.

Daun merupakan organ tanaman tempat
dilakukannya proses fotosintesis untuk menghasilkan
fotosintat yang dapat dikonversi menjadi energi yang
diperlukan bagi pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian
Hamdan & Basheer-Salimia (2010) menunjukkan bahwa
kombinasi sambungan tanaman anggur yang cepat pecah
tunas berhubungan secara positif dengan tingkat
keberhasilan ~ penyambungan, panjang tunas, dan
perkembangan  akar. Hasil penelitian  lain  pada
penyambungan tanaman jambu mete yang telah
dilakukan oleh Chipojola et al. (2013) menunjukkan
adanya hubungan yang nyata antara kecepatan keluarnya
tunas, jumlah daun, ukuran daun, tinggi tajuk, dan tipe
batang atas.

Persentase total benih yang hidup mengalami
penurunan mulai dari 14 HSP sampai 28 HSP (Tabel 1).
Berdasarkan hasil analisis regresi sampai batasan waktu
28 HSP, penurunan total benih yang hidup pada
sambungan dengan menggunakan batang atas Sulawesi
01, Sulawesi 02, dan Sca 6 tidak berbentuk linier, tetapi
berbentuk kuadratrik dan logaritmik. Sedangkan
penyambungan dengan batang atas MCC 01 dan MCC
02  menurun secara linier (Gambar 1). Hal ini
mengindikasikan bahwa sambungan dengan
menggunakan batang atas Sulawesi 01, Sulawesi 02, dan
Sca 6 dinilai cukup stabil karena semakin lama umur
pengamatan maka persentase benih hidup semakin
menuju pada kondisi yang konstan (relatif stabil). Hal
yang berbeda terjadi pada sambungan dengan
menggunakan batang atas MCC 01 dan MCC 02,
semakin lama umur pengamatan maka persentase total
benih yang hidup semakin menurun dan persentase
benih yang mati semakin meningkat secara linier.

Tabel 5. Korelasi antara total benih yang telah bertunas dan kecepatan munculnya tunas pada 14, 21, dan 28 hari setelah

penyambungan (HSP)

Table 5.  Correlation between the total of sprouting seedling and bud sprouting rates at 14" 21%, and 28" days after grafting

Peubah yang dikorelasikan

Total benih yang telah bertunas

Kecepatan munculnya tunas

(%) (%/hari)
Total benih yang hidup (%):
- Umur 14 HSP 0,64 ** 0,65 **
- Umur 21 HSP 0,67 ** 0,68 **
- Umur 28 HSP 0,70 ** 0,68 **

Keterangan : ** nyata pada taraf 1%; HSP = hari setelah penyambungan

Notes : % significant at 1% level; HSP = days after grafting
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Gambar 1. Regresi antara hari setelah penyambungan sampai 28 HSP dengan total benih yang hidup pada lima kombinasi sambungan
klon unggul kakao; * dan ** masing- masing nyata pada taraf 5% dan 1%; HSP=hari setelah penyambungan
Figure 1. Regression between days after grafting until 28t days after grafting and the total of surviving seedling on five grafting combination of

superior cacao clones; * and ** significant at 5% and 1% levels respectively; HSP= days after grafting
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Kompatibilitas Lima Klon Unggul Kakao Sebagai Batang Atas dengan Batang Bawah Progeni Half-Sib Klon Sulawesi 01

(Dibyo Pranowo dan Edi Wardiana)

KESIMPULAN

Persentase benih hidup hasil penyambungan
klon unggul kakao Sulawesi 01, Sulawesi 02, Sca 6,
MCC 01, dan MCC 02 scbagai batang atas dengan
progeni klon Sulawesi 01 sebagai batang bawah sampai
umur 28 hari setelah penyambungan sebesar 85,02%—
87,66%. Keberhasilan penyambungan batang atas klon
Sulawesi 01, Sulawesi 02, dan Sca 6 lebih tinggi dan
relatif stabil dibandingkan dengan klon MCC 01 dan
MCC 02. Ketiga klon tersebut memiliki peluang yang
baik sebagai sumber batang atas bagi program
peremajaan dan atau rehabilitasi tanaman kakao yang

tidak produktif.
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